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ABSTRAK 

 

UD. Adi Jaya Makmur merupakan suatu perusahaan dagang yang 

bergerak dalam bidang penjualan alat maupun bahan bangunan. UD. Adi Jaya 

Makmur berdiri sejak tahun 2003 dengan pemilik perusahaan yaitu bapak Boedy 

Purwanto S.E. Pada tahun 2010 perusahaan tersebut baru memiliki badan hukum 

yang kuat dengan memperoleh surat Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) dan Surat 

Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dengan nomor surat 510/22032/404.6.2/2012. 

Selama menjalankan proses bisnisnya perusahaan tersebut mengalami berbagai 

permasalahan yaitu banyaknya pelanggan yang terlambat melakukan pembayaran 

angsuran, banyaknya piutang yang tak tertagih, perusahaan kesulitan mengetahui 

batas akhir pembayaran pelanggan serta belum adanya laporan keuangan yang 

baik  ke pemilik perusahaan.  

Dari permasalahan yang ada, maka dibuat suatu aplikasi penjualan yang 

berbasis desktop dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Analisis Kelayakan 

Pemberian Kredit Pada Sistem Informasi Penjualan di UD. Adi Jaya Makmur” 

yang mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap kemajuan perusahaan. 

Aplikasi yang dibuat juga dapat memberikan informasi piutang pelanggan, 

informasi kebijakan pemberian kredit, dan laporan penjualan bagi pemilik 

perusahaan. Dalam membantu perusahaan menganalisa kelayakan pemberian 

kredit kepada calon pelanggan menggunakan metode 5C. 5C itu sendiri terdiri 

dari watak (Character), kemampuan (Capacity), modal (Capital), jaminan 

(Collateral), dan kondisi ekonomi (Condition of economy). Untuk penilaian 

kelayakan kredit kepada calon pelanggan dengan menggunakan metode 5C, 

perusahaan memberi prioritas bobot dan karakter penilaian tersendiri berdasarkan 

kondisi, keperluan, dan kebutuhan perusahaan. 

Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi sistem, diketahui bahwa 

Rancang Bangun Aplikasi Analisis Kelayakan Pemberian Kredit Pada Sistem 

Informasi Penjualan di UD. Adi Jaya Makmur berbasis desktop ini, dapat menjadi 

suatu wadah bagi pemilik perusahaan untuk memajukan usahanya. Dapat 

mengembangkan sistem penjualan tunai maupun kredit yang lebih baik dan 

mudah dipantau. Serta dapat mengurangi kerugian perusahaan akibat sulitnya 

mengetahui batas akhir pembayaran pelanggan sehingga mengakibatkan 

banyaknya piutang yang tak tertagih. 

 

Kata kunci: Sistem informasi, Kelayakan pemberian kredit, Metode 5C, Aplikasi 

penjualan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan suatu tempat untuk melakukan kegiatan proses 

produksi barang atau jasa. Perusahaan juga merupakan bentuk usaha yang 

melakukan kegiatan secara tetap dan terus-menerus dengan memperoleh 

keuntungan atau laba, baik yang diselenggarakan oleh perorangan atau kelompok.  

Setiap perusahaan dagang ataupun jasa dalam melakukan proses transaksi 

penjualan menggunakan sistem pembayaran yang berbeda-beda. Pada umumnya 

sistem pembayaran yang digunakan yaitu secara tunai dan kredit. Pembayaran 

secara tunai adalah pembayaran yang dilakukan seketika itu pada saat terjadinya 

transaksi. Pembayaran secara kredit adalah pembayaran yang dilakukan beberapa 

waktu kemudian setelah penyerahan barang dilakukan. 

Transaksi penjualan yang terjadi pada perusahaan akan dilakukan 

pencatatan untuk mendukung proses akuntansi yang ada. Akuntansi sangat 

penting dan berguna, karena dapat menghasilkan informasi tentang keuangan 

yang ada di perusahaan. Dari suatu laporan akuntansi dapat dilihat perubahan 

keuangan yang terjadi. Apakah perusahaan memperoleh keuntungan atau 

mengalami kerugian. 

UD. Adi Jaya Makmur merupakan perusahaan dagang yang bergerak 

dalam bidang penjualan alat maupun bahan bangunan. UD. Adi Jaya Makmur 

terletak di Jalan Gubernur Sunandar Priyo Sudarmo 79, Krian, Sidoarjo. 

Perusahaan tersebut menawarkan berbagai macam kebutuhan untuk bahan baku 

bangunan diantaranya semen, pasir, batu bata, batu gamping, berbagai macam cat, 
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dan lain sebagainya. Dalam menjalankan proses bisnisnya. Perusahaan ini sudah 

menggunakan sebuah aplikasi penjualan dengan memanfaatkan Microsoft Office 

Excel untuk membantu dalam pencatatan barang yang dibeli dari supplier, barang 

yang dibeli pelanggan, pembuatan nota dan lain sebagainya. 

Aplikasi penjualan yang ada juga digunakan untuk menangani proses 

transaksi penjualan. Perusahaan tersebut melakukan proses transaksi penjualan 

dengan menggunakan sistem pembayaran secara tunai dan kredit. Transaksi 

penjualan dengan sistem pembayaran secara tunai pada perusahaan tersebut sama 

halnya dengan sistem pembayaran tunai pada umumnya. Setelah pelanggan 

mendapatkan barang yang dicari kemudian melakukan pembayaran pada bagian 

kasir. Sedangkan pada transaksi penjualan dengan sistem pembayaran kredit, 

setiap perusahaan yang menggunakan sistem ini tentunya memiliki syarat dan 

ketentuan yang berbeda-beda. Pada UD. Adi Jaya Makmur, transaksi pembayaran 

secara kredit tidak dapat dilakukan oleh setiap pelanggan yang akan membeli 

barang. Sistem pembayaran secara kredit diberikan perusahaan kepada pelanggan 

tetap, rekan perusahaan, instansi, pabrik atau perusahaan lain yang memiliki 

badan hukum. Hal itu dilakukan untuk mengantisipasi jika terjadi ketidaksesuaian 

dengan perjanjian penjualan kredit yang telah disepakati. 

Proses transaksi penjualan dengan menggunakan bantuan aplikasi yang 

ada masih banyak terjadi masalah. Pada transaksi penjualan tunai terjadi masalah 

saat pelaporan keuangan ke pemilik perusahaan. Banyak laporan penjualan yang 

tidak tercatat saat pelanggan melakukan pembelian barang yang terbilang sedikit, 

yaitu di bawah nominal Rp. 100.000.00. Contohnya pada saat transaksi, pelanggan 

tidak meminta nota pembelian, misal pembelian kuas, paku, isolasi, lem, semen 
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yang dijual kiloan, dan lain sebagainya. Hal ini mengakibatkan pemilik 

perusahaan mengalami kesulitan saat ingin mengetahui rincian keuangan.  

Sedangkan masalah yang terjadi pada transaksi penjualan dengan sistem 

pembayaran kredit adalah banyaknya pelanggan yang terlambat melakukan 

pembayaran angsuran, banyaknya piutang yang tak tertagih, serta perusahaan 

kesulitan mengetahui batas akhir pembayaran pelanggan. Permasalahan yang 

terjadi pada sistem pembayaran secara kredit, mengakibatkan kerugian yang 

berdampak terhadap pendapatan perusahaaan. Karena sebagian besar pendapatan 

perusahaan diperoleh dari hasil penjualan secara kredit. Tabel 1.1 berikut 

menunjukkan pendapatan perusahaan pada periode 2012 sampai 2013. 

Tabel 1.1 Pendapatan Perusahaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil survey di UD. Adi Jaya Makmur pada bulan januari 2014  
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Dari tabel 1.1  pendapatan perusahaan dapat disimpulkan, keuntungan 

dan perputaran uang perusahaan akan jauh lebih baik jika pelanggan yang 

menggunakan sistem pembayaran kredit melakukan pembayaran tepat waktu. 

Pada dasarnya penjualan yang dilakukan secara kredit akan menimbulkan piutang. 

Semakin besar penjualan kredit, semakin besar juga piutang yang dimiliki oleh 

perusahaan.  

Berdasarkan masalah yang dialami oleh perusahaan, maka perlu suatu 

sistem penjualan yang dapat memberikan informasi piutang pelanggan, informasi 

kebijakan pemberian kredit, dan laporan penjualan bagi pemilik perusahaan. 

Informasi piutang pelanggan yang dimaksud adalah sistem memberikan informasi 

tentang batas akhir pembayaran, sehingga pihak perusahaan dapat melakukan 

penagihan kepada pelanggan sebelum batas akhir pembayaran yang telah 

disepakati. Hal ini dilakukan agar pembayaran piutang nantinya tepat waktu. 

Sedangkan untuk informasi kebijakan pemberian kredit. Sistem 

memberikan informasi kepada pemilik perusahaan dalam memberikan kebijakan 

kepada pelanggan yang akan melakukan transaksi pembayaran secara kredit. Bagi 

pelanggan yang masih memilik tanggungan pembayaran tidak bisa melakukan 

transaksi lagi sebelum melunasi pembayaran sebelumnya. Bagi pelanggan baru 

yang akan melakukan transaksi dengan sistem pembayaran kredit. Sistem akan 

membantu melakukan analisa kelayakan kredit sesuai dengan prinsip pemberian 

kredit yaitu pelanggan harus memenui persyaratan yang dikenal dengan prinsip 

5C diantaranya karakter (character), kemampuan (capacity), modal (capital), 

jaminan (collateral), serta kondisi ekonomi (condition of economy). Untuk analisa 

kelayakan kredit yang akan diterapkan di UD. Adi Jaya Makmur tersebut 5 
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komponen didalam metode 5C memiliki bobot yang berbeda-beda sesuai dengan 

kondisi, keperluan, dan kebutuhan perusahaan, serta kebijakan perusahaan. 

Berikut bobot penilaian dan karakter penilaian yang ditetapkan perusahaan kepada 

calon pelanggan: 

Tabel 1.2 Tabel Analisis Pemberian Kredit 

METODE 5C BOBOT KARAKTER PENILAIAN 

CHARACTER (WATAK 20% Sangat Baik : 100 

CAPACITY 

(KEMAMPUAN) 
20% Baik : 80 

CAPITAL (MODAL) 10% Cukup Baik : 60 

COLLATERAL (JAMINAN) 30% Buruk : 40 

CONDITION (KONDISI) 20% Sangat Buruk : 20 

 

Sumber:  Hasil keputusan pemilik UD. Adi Jaya Makmur untuk analisis kredit pada Agustus 2014  

 

Untuk ketentuan kelayakan pemberian kredit terhadap pelanggan. 

Pemilik perusahaan memberi ketentuan jumlah minimal penilaian dari hasil 

penjumlahan karakter penilaian dan bobot yang harus dimiliki oleh calon 

pelanggan agar dapat melakukan transaksi dengan pembayaran secara kredit yaitu 

sebesar 60 poin. 

Untuk laporan penjualan nantinya berisi laporan penjualan perusahaan 

baik secara tunai maupun kredit. Laporan penjualan juga disertai dengan grafik 

penjualan yang bertujuan untuk memberikan informasi perkembangan 

perusahaan, informasi yang menyangkut posisi keuangan perusahaan, dan 

informasi mengenai kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. 
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1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka 

diperoleh suatu rumusan masalah yaitu bagaimana merancang bangun aplikasi 

analisis kelayakan pemberian kredit pada sistem informasi penjualan di UD. Adi 

Jaya Makmur. 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam pembuatan rancang bangun aplikasi analisis 

kelayakan pemberian kredit pada sistem informasi penjualan di UD. Adi Jaya 

Makmur tersebut, maka perlu adanya batasan permasalahan. Adapun batasan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Sistem tidak membahas persediaan barang (Inventory) dan back order (retur). 

2. Sistem tidak membahas tentang arus kas secara detail, hanya laporan 

keuangan penjualan ke pemilik perusahaan.  

3. Data yang digunakan untuk penelitian pendapatan perusahaan yaitu data 

kuantitatif pada bulan Januari 2012 sampai bulan Januari 2013. 

4. Sistem tidak membahas limit kredit, karena pada sistem tersebut telah diberi 

ketentuan bahwa pelanggan yang mempunyai tanggungan pembayaran tidak 

bisa melakukan transaksi pembelian.   

 

1.4  Tujuan 

Tujuan dari pembuatan rancang bangun aplikasi analisis kelayakan 

pemberian kredit pada sistem informasi penjualan di UD. Adi Jaya Makmur ini 

adalah: 
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1. Membuat sistem penjualan yang dapat memberikan informasi kebijakan 

pemberian kredit. 

2. Membuat sistem penjualan yang dapat memberikan informasi piutang 

pelanggan. 

3. Membuat sistem penjualan yang dapat menghasilkan laporan keuangan 

pendapatan perusahaan. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah yang ada pada UD. Adi Jaya 

Makmur yaitu permasalahan banyaknya pelanggan yang terlambat 

melakukan pembayaran angsuran sehingga mengakibatnya 

banyaknya piutang yang tak tertagih, perusahaan kesulitan 

mengetahui batas akhir pembayaran pelanggan, serta pelaporan 

keuangan penjulan ke pemilik perusahaan. Selain latar belakang 

berisi perumusan masalah berdasarkan tujuan, batasan masalah 

yang akan dibahas, tujuan dari pembuatan aplikasi, dan kontribusi 

tugas akhir serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menjelaskan tentang teori yang berkaitan dengan 

penjualan, sistem, analisis kebutuhan sistem dan sistem informasi 

serta metode 5C yang digunakan sebagai bantuan untuk 

menganalisa kelayakan pemberian kredit kepada calon pelanggan. 

Teori dan metode tersebut digunakan untuk menyelesaikan 
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permasalahan dalam rancang bangun aplikasi analisis kelayakan 

pemberian kredit pada sistem informasi penjualan di UD. Adi Jaya 

Makmur. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan sistem dan perancangan 

sistem yang nantinya digunakan dalam pembuatan rancang bangun 

aplikasi analisis kelayakan pemberian kredit pada sistem informasi 

penjualan di UD. Adi Jaya Makmur yang meliputi identifikasi 

permasalahan, Document Flow, System Flow, Context Diagram, 

HIPO, Data Flow Diagram (DFD), Contextual Data Model 

(CDM), Physical Data Model (PDM), desain I/O. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM  

Bab ini menjelaskan tentang implementasi dari analisis dan 

aplikasi yang dibuat secara keseluruhan beserta penjelasan 

rancangan input dan output dari form aplikasi yang telah dibuat. 

Adapun isi dari bab ini juga berupa implementasi dan evaluasi 

sistem dengan menggunakan black box untuk uji coba aplikasi. 

BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari rancang bangun aplikasi analisis kelayakan 

pemberian kredit pada sistem informasi penjualan di UD. Adi Jaya 

Makmur yang telah dibuat dan saran bagi pengembangan sistem 

dari aplikasi tersebut kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penjualan 

Menurut Himayati (2008:123), penjualan adalah suatu transaksi yang 

bertujuan untuk mendapatkan suatu keuntungan, dan merupakan suatu jantung 

dari suatu perusahaan. Penjualan bisa dilakukan dengan jasa atau barang, baik 

kredit maupun tunai. 

Sedangkan tujuan utama penjualan yaitu mendatangkan keuntungan atau 

laba dari produk ataupun barang yang dihasilkan produsennya dengan pengelolaan 

yang baik. Dalam pelaksanaannya, penjualan sendiri tak akan dapat dilakukan 

tanpa adanya pelaku yng bekerja didalamnya seperti agen, pedagang dan tenaga 

pemasaran. 

 

2.2 Penjualan Tunai 

Menurut La Midjan (2001:174), Penjualan secara tunai yaitu penjualan 

yang bersifat cash and carry pada umumnya terjadi secara kontan. Dapat pula 

terjadi pembayaran secara satu bulan dianggap kontan. 

Sistem akuntansi penjualan tunai merupakan unsur kegiatan yang pokok 

dan merupakan kegiatan rutin perusahaan. Naik turunnya transaksi penjualan 

tunai sangat mempengaruhi penerimaan kas, yang berhubungan langsung dengan 

pendapatan perusahaan. Sistem akuntansi penjualan tunai meliputi jaringan 

prosedur, bagian-bagian yang terkait dalam penjualan tunai, dokumen yang 

digunakan, dan catatan akuntansi penjualan tunai serta catatan akuntansi 

penerimaan kas. 
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2.3  Penjualan Kredit 

Menurut Wibowo (2002:79), Penjualan kredit adalah penjualan barang 

dagangan dengan kesepakatan antara pembeli dan penjual pada saat transaksi, 

yaitu pembayaran akan dilakukan pada waktu yang akan datang. 

Dalam transaksi penjualan kredit, jika order dari pelanggan telah 

dipenuhi dengan pengiriman barang atau penyerahaan jasa, untuk jangka waktu 

tertentu perusahaan memiliki piutang kepada pelanggannya. kegiatan penjualan 

kredit memungkinkan perusahaan menambah volume penjualan dengan memberi 

kesempatan kepada para pembeli membelanjakan penghasilan yang akan diterima 

mereka pada masa yang akan datang. Penjualan kredit dapat dilakukan melalui 

dua sistem yaitu: penjualan kredit dengan kartu kredit perusahaan dan sistem 

penjualan kredit biasa. 

 

2.4  Piutang 

Menurut Atep (2005:50), Piutang adalah hak tagihan kepada pihak lain 

yang timbul karena suatu transaksi tidak tunai atau transaksi dengan perjanjian 

pembayaran kemudian (transitoris). 

Menurut Johar (2013:126), piutang adalah istilah yang digunakan dalam 

akuntansi untuk menyebut menguntungkan kepada pihak lain. Pencatatan piutang 

dapat dilakukan secara akurat jika perusahaan menggunakan program aplikasi 

akuntansi terpadu. Namun demikian, jika perusahaan menggunakan program 

aplikasi standar, laporan yang dikendaki perusahaan kurang terakomodasi. 

Idealnya, sebuah perusahaan memiliki program akuntansi terpadu yang dibuat 

sesuai dengan kebutuhan. Dengan cara demikian, perusahaan dapat merancang 

format formulir dan laporan yang dikendakinya. Jika perusahaan tidak memiliki 
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akuntansi terpadu, gunakan berbagai perangkat excel yang dapat diberdayakan 

untuk membantu pencatatan dan pengambilan keputusan terkait dengan 

manajemen piutang. 

 

2.5  Daftar Umur Piutang 

Menurut Arifin (2009:5), penjualan kredit disatu pihak ditujukan untuk 

menaikkan volume penjualan, pada pihak lain perusahaan menanggung risiko 

kerugian akibat adanya piutang yang dibayar setelah masa jatuh tempo dan tidak 

tertagih. Untuk menganalisis piutang yang melewati tanggal jatuh tempo biasanya 

perusahaan membuat sebuah daftar yang dikenal dengan istilah daftar umur 

piutang. Dalam daftar ini pelanggan (debitur atau konsumen) dikelompokkan 

berdasarkan jangka waktu sejak tanggal transaksi, piutang seharusnya diterima 

sampai dengan tanggal dibuat daftar umur piutang. 

 

2.6 Prinsip Dasar Penilaian Kredit (5C) 

Menurut Herutomo (2010:121), berikut ini prinsip-prinsip klasik dasar 

penilaian kredit (5C): 

1. Character (watak)  

Karakter merupakan keadaan dan sifat debitur, baik dalam kehidupan sehari-

hari sebagai pribadi maupun di lingkungan kerja dan lingkungan usahanya. 

Misalnya saja, kejujuran, keterbukaan, ketulusan, kemampuan bekerja atau 

mengelola usaha, komitmen, kemauan untuk membayar utang, kebiasaan, dan 

lain sebagainya. 
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2. Capacity (kemampuan) 

Kemampuan calon debitur dalam bekerja dan menjalankan usahanya, keahlian, 

kecakapan, kematangan financial, profesionalitas, adanya sumber pendapatan 

yang jelas dan berkesinambungan. 

3. Capital (modal)  

Dalam ruang lingkup KPR (Kredit Pemilikan Rumah), modal berarti kekayaan 

atau dana sendiri untuk membayar uang muka. 

4. Collateral (jaminan) 

Nilai jaminan atau yang akan dibeli untuk menutup risiko jika tidak 

dipenuhinya kewajiban debitur. Marketabilitas jaminan diperhitungkan di sini. 

5. Condition (kondisi) 

Kondisi ini adalah aspek secara makro dan global yang berimbas pada 

penghasilan dan usaha debitur. Aspek ini meliputi politik, social, budaya, 

peraturan dan perundang-undangan, adat istiadat, dan hambatan-hambatan lain. 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 5C dapat disimpulkan 

bahwa calon debitur layak diberikan kredit investasi untuk pengembangan 

usahanya. 

 

2.7  Sistem 

Menurut Jimmy (2013:9), sistem adalah hubungan suatu unit-unit lainnya 

yang saling berhubungan satu sama lainnya dan yang tidak dapat dipisahkan serta 

menuju suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Apabila satu unit macet/terganggu, unit lainnya pun akan terganggu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. 
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2.8 Informasi 

Menurut Ladjamudin (2005:8), Informasi sebagai data yang telah diolah 

menjadi bentuk yang lebih berarti dan berguna bagi penerimanya untuk 

mengambil keputusan masa kini maupun yang akan datang.  

Menurut Hartono (2005:8), Informasi adalah data yang telah diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan 

suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian adalah sesuatu 

yang terjadi pada saat tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejadian-kejadian yang 

sering terjadi adalah transaksi perubahan dari suatu nilai yang disebut transaksi. 

Kesatuan nyata adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, benda dan orang 

yang betul-betul ada dan terjadi. 

Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita 

banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu metode untuk 

menghasilkan informasi. Data yang diolah melalui suatu model menjadi 

informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu 

keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan 

yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan 

ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya 

membentuk suatu siklus. Siklus informasi ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Sumber: Hartono (2005:8) 

Gambar 2.1 Siklus Informasi 

Adapun fungsi-fungsi informasi adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan bagi si pemakai. 

2. Untuk mengurangi ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan 

pemakai. 

3. Menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari sesuatu hal. 

4. Informasi yang berkualitas harus akurat, tepat pada waktunya dan relevan. 

a. Akurat 

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 

menyesatkan. 

b. Tepat waktu 

Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. 

c. Relevan 

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang berbeda-beda. 
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2.9 Sistem Informasi 

Menurut McLeod (2008:10), Sistem informasi adalah suatu sistem virtual 

yang memungkinkan manajemen mengendalikan operasi sistem fisik perusahaan. 

Sistem fisik (physical system) perusahaan terdiri atas sumber-sumber daya 

berwujud bahan baku, karyawan, mesin, dan uang. Sedangkan sistem virtual 

(virtual system) terdiri dari sumber daya informasi yang digunakan untuk 

mewakili sistem fisik. 

Sistem fisik sebuah perusahaan adalah suatu sistem terbuka (open 

system) yang berinteraksi dengan lingkungannya melalui aliran sumber daya fisik. 

Suatu sistem informasi juga merupakan sistem terbuka. Sistem tertutup (closed 

system) adalah sistem yang tidak berkomunikasi dengan lingkungannya. Sistem 

yang benar-benar tertutup tidak akan berinteraksi dengan konsumen, manajer, atau 

siapapun, dan tidak menjadi perhatian dari pengembang dan pengguna sistem 

informasi. 

 

2.10 Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Kusrini (2007:10), sistem informasi akuntansi merupakan 

sebuah sistem informasi yang mengubah data transaksi bisnis menjadi informasi 

keuangan yang berguna bagi pemakainya. 

Tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah: 

1. Mendukung operasi sehari-hari. 

2. Mendukung pengambilan keputusan manajemen. 

3. Memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggung-jawaban. 
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Komponen-komponen yang terdapat dalam sistem informasi akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut. 

2. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang dilibatkan 

dalam pengumpulan, pemrosesan, dan penyimpanan data aktivitas-aktivitas 

organisasi. 

3. Data tentang proses-proses bisnis. 

4. Software yang dipakai untuk memproses data organisasi. 

5. Infrastruktur teknologi informasi. 

Di dalam organisasi, sistem informasi akuntansi berfungsi untuk: 

1. Mengumpulkan dan menyimpan aktivitas yang dilaksanakan di suatu 

organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas tersebut dan 

para pelaku aktivitas tersebut. 

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi manajemen. 

3. Menyediakan pengendalian yang memadai. 

Sistem informasi akuntansi merupakan pendukung aktivitas organisasi. Yang 

termasuk pendukung aktivitas organisasi adalah: 

1. Infrastruktur perusahaan: akuntansi, hukum, administrasi umum. 

2. Sumber daya manusia: perekrutan, pengontrolan, pelatihan dan kompensasi 

kepada pegawai. 

3. Teknologi: peningkatan produk dan jasa (penelitian). 

4. Pembelian. 
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Sementara itu aktivitas umumnya adalah: 

1. Inbound Logistics, penerimaan, penyimpanan, dan distribusi bahan-bahan 

masukan. 

2. Operasi: aktivitas untuk mengubah masukan menjadi barang atau jasa. 

3. Outbound Logistic. Distribusi produk ke pelanggan. 

4. Pemasaran dan penjualan 

5. Pelayanan: dukungan purna jual dan maintenance. 

 

2.11 Sistem Informasi Penjualan 

Menurut Suhayati (2009:225), Sistem Informasi Penjualan adalah suatu 

sistem informasi yang mengorganisasikan serangkaian prosedur atau metode yang 

dirancang untuk menghasilkan, menganalisis, menyebarkan dan memperoleh 

informasi guna mendukung pengambilan keputusan mengenai penjualan. 

Komponen sistem informasi penjualan menurut Hartono (2005: 43) : 

1. Komponen Input : Input merupakan data yang masuk ke dalam sistem 

informasi. 

2. Komponen Output : Produk dari sistem informasi adalah output berupa 

informasi yang berguna bagi para pemakainya. 

3. Komponen Basis Data : Merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan, tersimpan di hardware dan digunakan software untuk 

memanipulasinya. 

4. Komponen Model : Model yang digunakan di dalam sistem informasi  dapat 

berupa model logika yang menunjukan perbandingan logika atau model 

matematik yang menunjukkan proses perhitungan matematika.  
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5. Komponen Teknologi : Digunakan untuk mempercepat sistem informasi 

dalam pengolahan datanya. 

6. Komponen Kontrol : Digunakan untuk menjamin bahwa sistem informasi 

yang dihasilkan oleh sistem informasi merupakan informasi yang akurat. 

 

2.12 Analisis Sistem 

Menurut Hartono (2005:129), analisis sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. Tahap ini merupakan tahap yang kritis dan sangat 

penting, karena kesalahan dalam tahap ini menyebabkan kesalahan pada tahap 

selanjutnya. Tugas utama dari menganalisis sistem meliputi: 

a. Memberikan pelayanan kebutuhan informasi kepada fungsi manajerial di 

dalam pengendalian pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan. 

b. Membantu para pengambil keputusan. 

c. Mengevaluasi sistem yang telah ada. 

d. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai berupa pengolahan data maupun 

pembuatan laporan baru. 

e. Menyusun suatu tahap rencana pengembangan sistem. 
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2.13 Siklus Hidup Pengembangan Sistem (SHPS) 

Siklus Hidup Pengembangan Sistem (SHPS) atau dalam bahasa asing 

disebut System Development Life Cycle (SDLC) adalah sebuah pendekatan, 

tentunya melalui beberapa tahap untuk menganalisis dan merancang sistem yang 

telah dikembangkan dengan baik melalui penggunaan siklus kegiatan penganalisis 

dan pemakai secara spesifik menurut Kendall (2003:11). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kendall (2003:11) 

Gambar 2.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

SHPS terbagi menjadi tujuh tahap seperti yang ditunjukkan pada gambar 

2.2 di atas. Masing-masing tahap ditampilkan secara terpisah, namun tidak pernah 

tercapai sebagai satu langkah terpisah. Melainkan, beberapa aktivitas muncul 

secara simultan, dan aktivitas tersebut dilakukan berulang-ulang. Pernyataan 

tersebut berkesimpulan bahwa dalam gambar SHPS tersebut tahap satu dengan 

lainnya secara visual terlihat terpisah, akan tetapi pada kenyataannya, proses yang 

dilakukan oleh tahap tersebut dilakukan secara bertahap dan ada keterkaitan 

antara tahap satu dengan lainnya, tentunya dilakukan secara bertahap dan 
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berkesinambungan. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai tujuh tahap yang 

terdapat pada gambar 2.2 di atas: 

1. Mengidentifikasi masalah, peluang, dan tujuan 

Tahap ini merupakan tahap yang berpengaruh pada keberhasilan proyek, 

karena jika ada kekeliruan menentukan masalah, peluang, dan tujuan maka 

proyek tersebut akan sia-sia jika dikerjakan. Pada tahap identifikasi masalah 

terdapat beberapa langkah, yaitu: (1) Melihat apa yang terjadi di dalam bisnis. 

(2) Menentukan masalah dengan tepat. 

Setelah mengetahui masalah maka langkah selanjutnya menentukan peluang 

yang ada pada bisnis tersebut. Peluang di sini dimaksudkan bahwa 

penganalisis yakin bahwa peningkatan dapat dilakukan dengan menggunakan 

sistem informasi yang terkomputerisasi. Jika sudah menemukan masalah dan 

peluang, langkah selanjutnya yaitu menentukan tujuan. Menentukan tujuan 

juga mempunyai beberapa langkah, yaitu: (1) Menemukan apa yang sedang 

terjadi dalam bisnis. (2) Menentukan aspek dalam aplikasi-aplikasi sistem 

informasi. (3) Menyebutkan problem atau peluang-peluang tertentu. 

Ada beberapa aktivitas yang dilakukan pada tahap ini, yaitu : 

1. Wawancara terhadap manajemen pengguna. 

2. Menyimpulkan pengetahuan yang diperoleh. 

3. Mengestimasi cakupan proyek. 

4. Mendefinisikan hasil-hasilnya. 

Output dari tahap ini adalah laporan yang berisikan definisi masalah dan 

ringkasan tujuan. 
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2. Menentukan syarat-syarat informasi 

Pada tahap ini penganalisis menentukan syarat-syarat informasi untuk 

pengguna yang terlibat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menentukan syarat-syarat informasi yaitu: (1) Menentukan sampel dan 

memeriksa data mentah. (2) Wawancara. (3) Mengamati perilaku pembuat 

keputusan dan lingkungan kantor. (4) Prototyping. Tahap ini mempunyai 

tujuan untuk menampilkan informasi yang dibutuhkan dalam bisnis terkait 

serta membentuk kerangka pendekatan untuk memikirkan ulang bisnis 

dengan cara lebih kreatif. Penganalisis akan bisa memahami fungsi-fungsi 

bisnis dan melengkapi informasi tentang masyarakat, tujuan, data, dan 

prosedur yang terlibat. 

3. Menganalisis kebutuhan sistem 

Menganalisis kebutuhan-kebutuhan sistem dapat menggunakan sebuah 

perangkat untuk menentukan kebutuhan. Perangkat tersebut dapat berupa 

diagram alir data dan kamus data. Maksud dari perangkat tersebut yaitu untuk 

menggambarkan dan menyusun input, proses, dan output. 

4. Merancang sistem yang direkomendasikan 

Pada tahap ini penganalisis merancang sistem yang direkomendasikan setelah 

mengumpulkan data yang didapat. Langkah-langkahnya yaitu: (1) Merancang 

data entry. Pada tahap ini penganalis mendata seluruh input yang akan 

dimasukkan dalam Graphical User Interface (GUI) agar informasi yang 

didapatkan adalah informasi yang akurat. (2) Merancang file-file atau basis 

data. Tahap ini berfungsi sebagai penyimpanan data agar data terorganisir 

serta dapat melakukan pengelolaan keluaran yang bermanfaat. (3) Merancang 
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prosedur-prosedur back up dan kontrol. Fungsinya agar data dan informasi 

yang tersimpan dapat terselamatkan jika terjadi sesuatu bencana atau hal-hal 

yang tidak diinginkan. (4) Membuat paket spesifikasi program bagi 

programer. Paket tersebut bisa digambarkan dengan flowchart sistem, 

diagram alir data, dan lain sebagainya. 

5. Mengembangkan dan mendokumentasikan perangkat lunak 

Penganalisis perlu menggunakan salah satu teknik terstruktur dalam 

mengembangkan perangkat lunak. Teknik tersebut yaitu rencana terstruktur, 

Nassi-Shneiderman charts, dan pseudocode. Pendokumentasian dilakukan 

untuk menjelaskan pengembangan dan kode program serta bagian-bagian 

kompleks dari program. 

6. Menguji dan mempertahankan sistem 

Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan secara berkesinambungan ketika 

program sudah dibuat dan diuji yaitu diperthankan dengan cara 

memperbaharui program. Pengujian juga diperlukan untuk menemukan 

adanya kendala maupun masalah yang terjadi ketika adanya pengujian. 

7. Mengimplementasikan dan mengevaluasi sistem 

Penganalisis bekerjasama dengan pengguna dalam melakukan implementasi 

sistem. Keterlibatan tersebut yakni dalam hal pelatihan dalam mengendalikan 

sistem serta perencanaan konversi sistem lama ke sistem yang baru. Setelah 

melakukan implementasi maka dilakukan adanya evaluasi yang bertujuan 

untuk mengetahui pemenuhan kriteria bahwa pengguna benar-benar 

menggunakan sistem. 
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2.13.1 Bagan Alir  

Ada dua bagan alir untuk menunjukkan alur sistem atau dokumen yang 

mengalir. Bagan alir tersebut adalah bagan alir dokumen (document flowchart) 

dan bagan alir sistem (system flow chart). Bagan alir sistem juga menunjukkan 

arus dari dokumen-dokumen yang ada di organisasi, sehingga disebut juga dengan 

nama bagan alir dokumen (document flow chart) (Hartono, 2003:455).  

Menurut Hartono (2003:455), Bagan alir sistem (System Flowchart) 

digunakan untuk menggambarkan proses dari sistem baru yang diusulkan.  

 

2.13.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Ibrahim (2010:95), “DFD is graphical diagrams for specifying, 

constructing and visualizing the model of a system. DFD is used in defining the 

requirements in a graphical view.” Pengertian tersebut mempunyai inti 

bahwasanya DFD merupakan diagram yang disajikan secara grafis dan diagram 

tersebut digunakan untuk menentukan, membangun dan memvisualisasikan model 

dari suatu sistem. DFD juga digunakan untuk menggambarkan persyaratan dalam 

bentuk tampilan grafis.  

 

2.13.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambar atau diagram yang 

menunjukkan informasi dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis. 

Entitas biasanya menggambarkan jenis informasi yang sama. Dalam entitas 

digunakan untuk menghubungkan antar entitas yang sekaligus menunjukkan 

hubungan antar data. Pada akhirnya ERD bisa juga digunakan untuk menunjukkan 
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aturan-aturan bisnis yang ada pada sistem informasi yang akan dibangun. (Hanif, 

2007:121). Ada dua jenis model ERD, yaitu: 

a. Conceptual Data Model (CDM) 

CDM adalah suatu jenis model data yang menggambarkan hubungan antar 

tabel secara konseptual. 

b. Physical Data Model (PDM) 

PDM adalah suatu jenis model data yang menggambarkan hubungan antar 

tabel secara fisikal. 

 

2.14 Basis Data 

Menurut Raymond dan George (2008:158), Basis data adalah 

sekumpulan file. Definisi umum dari basis data adalah bahwa basis data 

merupakan kumpulan dari seluruh data berbasis komputer sebuah perusahaan. 

Definisi basis data yang lebih sempit adalah bahwa basis data merupakan 

sekumpulan data yang berada di bawah kendali peranti lunak sistem manajemen 

basis data. 

Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi berupa tipe data, struktur, 

dan juga batasan-batasan data yang akan disimpan. Basis data merupakan aspek 

yang sangat penting dalam sistem informasi dimana basis data merupakan gudang 

penyimpanan data yang akan diolah lebih lanjut. Basis data menjadi penting 

karena dapat menghidari duplikasi data, hubungan antar data yang tidak jelas, 

organisasi data, dan juga update yang rumit. 
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BAB III  

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Pada bab ini akan dibahas tentang analisis dan perancangan sistem dalam 

Rancang Bangun Aplikasi Analisis Kelayakan Pemberian Kredit Pada Sistem 

Informasi Penjualan di UD. Adi Jaya Makmur. Dalam melakukan identifikasi dan 

analisis permasalahan menggunakan teknik wawancara dan observasi yang 

dilakukan di perusahaan. Adapun hasil dari identifikasi dan analisis sebagai 

berikut. 

 

3.1 Identifikasi dan Analisis Permasalahan 

UD. Adi Jaya Makmur merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang alat maupun bahan bangunan. UD. Adi Jaya Makmur terletak di Jalan 

Gubernur Sunandar Priyo Sudarmo 79, Krian, Sidoarjo. Perusahaan tersebut 

menawarkan berbagai macam kebutuhan untuk bahan baku bangunan diantaranya 

semen, pasir, batu bata, batu gamping, berbagai macam cat, dan lain sebagainya. 

Dalam menjalankan proses bisnisnya. Perusahaan ini sudah menggunakan sebuah 

aplikasi penjualan dengan memanfaatkan Microsoft Office Excel untuk membantu 

dalam pencatatan barang yang dibeli dari supplier, barang yang dibeli pelanggan, 

pembuatan nota dan lain sebagainya. 

Aplikasi penjualan yang digunakan saat ini belum bisa membantu 

perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya. Saat ini perusahaan mengalami 

beberapa permasalahan. Diantaranya masalah yang dihadapi adalah banyaknya 

pelanggan yang terlambat melakukan pembayaran angsuran, banyaknya piutang 
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yang tak tertagih, perusahaan kesulitan mengetahui batas akhir pembayaran 

pelanggan serta laporan keuangan yang kurang terperinci ke pemilik perusahaan.  

 

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah proses menyusun atau mengembangkan 

sistem atau aplikasi yang baru. Dalam tahap ini harus dapat dipastikan bahwa 

semua persyaratan untuk menghasilkan sistem atau aplikasi yang baru dapat 

dipenuhi. Hasil sistem atau aplikasi yang dirancang harus sesuai dengan 

kebutuhan pemakai untuk mendapatkan sebuah informasi yang diinginkan. 

Dari hasil identifikasi dan analisis untuk membantu UD. Adi Jaya 

Makmur menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu masalah banyaknya 

pelanggan yang terlambat melakukan pembayaran angsuran, banyaknya piutang 

yang tak tertagih, perusahaan kesulitan mengetahui batas akhir pembayaran 

pelanggan serta laporan keuangan yang kurang terperinci ke pemilik perusahaan. 

Maka perlu dibuatkan sistem yaitu rancang bangun aplikasi analisis kelayakan 

pemberian kredit pada sistem informasi penjualan di UD. Adi Jaya Makmur yang 

dapat memberikan informasi piutang pelanggan, informasi kebijakan pemberian 

kredit, dan laporan penjualan bagi pemilik perusahaan. Untuk membantu 

pembuatan sistem tersebut maka diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menganalisis Kebutuhan Sistem. 

2. Mendesain Sistem (System Flow, Context Diagram, Jenjang Proses (HIPO), 

Data Flow Diagram (DFD), ERD, struktur tabel desain I/O (input-output), 

desain Interface). 
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3.2.1 Menganalisis Kebutuhan Sistem 

Sebelum melakukan desain sistem yang akan dibuat, maka langkah yang 

pertama kali dilakukan yaitu menganalisis kebutuhan sistem. Di dalam tahapan 

analisis ini berisikan proses identifikasi data transaksi penjualan di UD. Adi Jaya 

Makmur, baik data transaksi penjualan tunai maupun kredit. Proses identifikasi ini 

meliputi data-data yang akan diolah, kebutuhan dari solusi permasalahan, dan 

informasi yang akan dihasilkan dan disajikan. 

Dari data transaksi penjualan di UD. Adi Jaya Makmur selanjutnya 

mengidentifikasi data-data tersebut agar dapat dirumuskan solusi-solusi yang 

ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Dari perumusan tersebut, 

kemudian menggambarkan terlebih dahulu output yang akan dihasilkan dari 

solusi. 

 Setelah gambaran singkat solusi diberikan kepada pemilik perusahaan 

UD. Adi Jaya Makmur, maka langkah selanjutnya yaitu dengan dengan 

mendesain sistem dari Document Flow, System Flow, Context Diagram, Jenjang 

Proses (HIPO), Data Flow Diagram (DFD), ERD, Struktur Tabel Desain I/O 

(input-output), Desain Interface. 

 

3.2.2  Desain Sistem 

Pada perancangan sistem yaitu rancang bangun aplikasi analisis 

kelayakan pemberian kredit pada sistem informasi penjualan di UD. Adi Jaya 

Makmur ini memiliki beberapa sub desain yaitu Document Flow, System Flow, 

Context Diagram, Jenjang Proses (HIPO), Data Flow Diagram (DFD), ERD, 

Struktur Tabel Desain I/O (input-output), Desain Interface. 
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1. Document flow 

Pada document flow ini terdapat 2 gambaran document flow yaitu: 

document flow sistem penjualan tunai dan document flow sistem penjualan kredit. 

 

A. Document Flow Sistem Penjualan Tunai 

Untuk document flow sistem penjualan tunai berisi data-data transaksi 

penjualan secara tunai di UD. Adi Jaya Makmur. Sistem penjualan tunai di UD. 

Adi Jaya Makmur dimulai dari pelanggan meminta barang yang akan dibeli. 

Kemudian karyawan memeriksa ketersediaan barang. Jika barang yang diminta 

ada maka pelanggan langsung melakukan pembayaran di bagian kasir, jika barang 

yang diminta tidak tersedia, karyawan memberikan penawaran produk lain yang 

tersedia. Apabila penawaran diterima, pelanggan langsung melakukan 

pembayaran di bagian kasir. Untuk laporan keuangan ke pemilik perusahaan 

bagian kasir membuat suatu laporan keuangan dari hasil pengumpulan data nota 

pembayaran. Gambar document flow sistem penjualan tunai bisa dilihat pada 

gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Document Flow Sistem Penjualan Tunai 

 

B. Document Flow Sistem Penjualan Kredit 

 Pada document flow penjualan kredit transaksi penjualan dimulai dari 

pelanggan meminta barang yang akan dibeli, kemudian karyawan membuat daftar 

barang yang diminta untuk diserahkan ke kasir. Setelah daftar barang diterima 

bagian kasir, pihak kasir membuat nota pembayaran dengan batas akhir 

pembayaran yang sudah ditatapkan oleh perusahaan. Untuk laporan keuangan ke 

pemilik perusahaan bagian kasir membuat suatu laporan keuangan dari hasil 

pengumpulan data nota pembayaran. Gambar document flow sistem penjualan 

kredit bisa dilihat pada gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Document Flow Penjualan Kredit 

 

2. System flow 

Perancangan desain sistem yang akan menjadi solusi dari permasalahan 

di UD. Adi Jaya Makmur akan dibahas pada sub bab berikut ini : 

 

A. System Flow Transaksi Tunai 

Pada system flow transaksi tunai ini merupakan alur proses transaksi 

tunai yang terjadi di perusahaan setelah adanya rancang bangun aplikasi analisis 

kelayakan pemberian kredit pada sistem informasi penjualan. Adapun proses yang 

ada pada sistem ini dimulai ketika pelanggan memilih barang yang akan dibeli. 

Kemudian admin melakukan pengecekan apakah pelanggan tersebut sudah 
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terdaftar atau belum. Setelah dilakukan pengecekan baru kemudian melakukan 

transaksi penjualan tunai. Untuk laporan pendapatan perusahaan ke pemilik 

perusahaan didapat dari tabel tunai yang berisi data transaksi-transaksi penjualan. 

Adapun proses sistem dapat dilihat di gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 System Flow Transaksi Tunai 
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B. System Flow Transaksi Kredit 

 Pada system flow transaksi kredit ini merupakan data master yang 

digunakan untuk analisa kelayakan pemberian kredit, melakukan transaksi kredit 

dan pembuatan laporan pendapatan perusahaan ke pemilik perusahaan dari hasil 

penjualan kredit. Adapun proses yang ada pada sistem ini dimulai ketika admin 

memasukkan data pelanggan untuk dilakukan pengecekan apakah pelanggan 

tersebut sudah terdaftar atau belum. Kemudian pengecekan apakah pelanggan 

tersebut memiliki tanggungan pembayaran atau tidak. 

 Pada system flow transaksi kredit ini juga terdapat analisis kelayakan 

pemberian kredit kepada calon pelanggan yang akan melakukan transaksi 

pembelian dengan sistem pembayaran kredit. Serta pembuatan laporan-laporan ke 

pemilik perusahaan. laporan-laporan itu sendiri terdiri dari laporan hasil analisis 

kredit, laporan daftar umur piutang, dan laporan penjualan kredit. Adapun proses 

sistem dapat dilihat di gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 System Flow Transaksi Kredit 
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C. System Flow Transaksi Pembayaran Kredit 

 Pada system flow transaksi pembayaran kredit ini merupakan data master 

yang digunakan untuk pembayaran cicilan kredit. Adapun proses yang ada pada 

sistem ini dimulai ketika pelanggan melakukan pembayaran cicilan kredit 

kemudian admin mencari id transaksi kredit pelanggan yang digunakan sebagai 

awal transaksi pembayaran pembayaran cicilan. Pada system flow transaksi 

pembayaran kredit ini juga terdapat pelaporan ke pemilik perusahaan berupa 

laporan daftar kredit lunas. Adapun proses sistem dapat dilihat di gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 System Flow Transaksi Pembayaran Kredit 
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3. Context Diagram 

Setelah perancangan desain system flow dilakukan, langkah selanjutnya 

yaitu merancang desain sebuah sistem pembuatan Data Flow Diagram (DFD) 

yang merupakan gambaran arus data dari sistem secara terstruktur dan jelas, 

sehingga dapat menjadi sarana dokumentasi yang baik DFD merupakan diagram 

yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus data dari sistem 

secara logika. Keuntungan menggunakan DFD adalah memudahkan pemakai 

untuk mengerti sistem yang dikembangkan. Penggambaran alur sistem dilakukan 

dengan membagi sistem yang kompleks menjadi sistem yang lebih sederhana dan 

mudah dimengerti. 

Pada context diagram menggambarkan entity yang berhubungan 

langsung dengan sistem dan aliran data secara umum. Sedangkan proses-proses 

yang lebih detail yang terdapat dalam sistem masih belum bisa diketahui. Desain 

dari context diagram analisis dan perancangan sistem ini dapat dijelaskan pada 

gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Context Diagram 

 

4. Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang (Hierarchy Chart) digunakan untuk menggambarkan 

seluruh proses dari tingkat (level) dan kelompok proses yang terlibat dengan 

diawali dari context diagram sampai DFD level n (level dimana proses tidak dapat 

dirinci lagi) dan menunjukkan sub proses-sub proses dari context diagram. 

Diagram berjenjang dari Rancang bangun Aplikasi Pengelolaan Data ini dapat 

dilihat pada gambar 3.7 sebagai berikut : 
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Gambar 3.7 Diagram Berjenjang 
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5. DFD level 0  

Rancang bangun aplikasi analisis kelayakan pemberian kredit pada 

sistem informasi penjualan di UD. Adi Jaya Makmur di DFD level 0 yang 

mempunyai 3 proses. Proses mengelola data, transaksi penjualan tunai, dan 

transaksi penjualan kredit dapat dilihat dalam gambar di bawah ini: 

 

ambil

simpan

ambil

ambil

simpan

data pembelian barang kredit

pembayaran tunai

pembayaran kredit

data pembelian barang tunai

simpan

simpan

simpan

simpan

simpan

simpan
simpan

ambil

ambil

simpan

ambil

ambil

simpan

ambil

ambil

simpan

laporan penjualan tunai

data analisis kredit

data transaksi tunai

struk penjualan tunai

struk pembayaran cicilan kredit

struk penjualan kredit

hasil analisis kredit

daftar kredit  lunas

daftar umur p iutang

data transaksi kredit

laporan daftar kredit lunas

laporan hasil analisis kredit

laporan daftar umur p iutang

laporan penjualan kredit

data admin

data barang

data pelanggan

admin

pemilik perusahaan

pelanggan

1

mengelola data

2

transaksi penjualan tunai

3

transaksi penjualan kredit

1 analisis_kredit

2 admin

3 data_pelanggan

4 tunai

5 kredit

6 barang

7 cicilan

8 detil_transaksi_kredit

9
history_pembayaran

_cicilan

10
detil_transaksi

_tunai

11 jenis_barang 12 poin_5C

 

 

Gambar 3.8 DFD Level 0 Mengelola data master 
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6. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu desain sistem yang 

digunakan untuk merepresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan 

kebutuhan-kebutuhan untuk sistem pemrosesan database. Pada gambar berikut 

akan dijelaskan relasi-relasi atau hubungan antar tabel Rancang Bangun Aplikasi 

Analisis Pemberian Kredit Pada Sistem Informasi Penjualan di UD. Adi Jaya 

Makmur dalam bentuk conceptual data model (CDM) dan physical data model 

(PDM). 

 

A. Conceptual Data Model (CDM) 

Sebuah Conceptual Data Model (CDM) menggambarkan secara 

keseluruhan konsep struktur basis data yang dirancang untuk suatu aplikasi. Pada 

Conceptual Data Model (CDM) yang telah dirancang terdapat 9 tabel yang saling 

terhubung yaitu tabel admin, data pelanggan, barang, jenis barang, tunai, analisis 

kredit, poin 5C, kredit dan tabel cicilan. Pada Conceptual Data Model (CDM) ini 

juga terdapat 6 tabel yang mempunyai relasi many to many. Yaitu tabel tunai 

dengan tabel jenis barang dan tabel kredit dengan tabel jenis barang serta tabel 

kredit dengan tabel cicilan seperti terlihat pada gambar 3.9. 



 

40 

 

Gambar 3.9 Conceptual Data Model (CDM) 
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B. Physical Data Model (PDM)  

Sebuah Physical Data Model (PDM) menggambarkan secara detail 

konsep rancangan struktur basis data yang dircancang untuk suatu program 

aplikasi. PDM merupakan hasil generate dari CDM. Pada PDM tergambar jelas 

tabel-tabel penyusun basis data beserta kolom-kolom yang terdapat pada setiap 

tabel. Pada Physical Data Model (PDM) setelah degenerate dari Conceptual Data 

Model (CDM) menghasilkan 3 tabel baru dari relasi many to many yaitu tabel detil 

transaksi tunai, tabel detil transaksi kredit, dan tabel pembayayaran cicilan 

sebagaimana terlihat pada gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Physical Data Model (PDM) 
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7. Struktur Tabel 

Rancang bangun aplikasi ana lisis kelayakan pemberian kre dit pada 

sistem informasi penjualan di UD. Adi Jaya Makmur ini terdapat 12 (dua belas) 

table. Tabel – table tersebut memiliki struktur tabel yang saling terintegrasi dan 

memberikan informasi yang cukup lengkap bagi pengguna system. Berikut 

penjelasan struktur tabel dari tiap tabel : 

1. Tabel admin 

Primary Key : id_admin  

Foreign Key : - 

Fungsi  : Untuk menyimpan dan melihat data admin 

Tabel 3.1 Tabel Admin 

Field Type Data Length Constraint 

id_admin varchar 10 primary key 

nama_admin varchar 50 - 

username varchar 10 - 

password varchar 10 - 

  

2. Tabel barang 

Primary Key : id_barang 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Untuk menyimpan dan melihat data nama barang 

Tabel 3.2 Tabel Barang 

Field Type Data Length Constraint 

id_barang varchar 10 primary key 

nama_barang varchar 50 - 

satuan varchar 20 - 
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3. Tabel jenis_barang 

Primary Key :  id_jenis_barang 

Foreign Key :  id_barang 

Fungsi  : Untuk menyimpan dan melihat data jenis barang 

Tabel 3.3 Tabel Jenis Barang 

  Field Type Data Length Constraint 

id_merek varchar 10 primary key 

id_barang varchar 10 foreign key 

merek_barang varchar 50 - 

harga integer - - 

 

4. Tabel data pelanggan   

Primary Key : id_pelanggan 

Foreign Key :  

Fungsi : Untuk menyimpan dan melihat data pelanggan 

Tabel 3.4 Tabel Data Pelanggan 

Field Type Data Length Constraint 

id_pelanggan varchar 10 primary key 

nama_pelanggan varchar 50 - 

alamat varchar 100 - 

no_telp varchar 25 - 

 

5. Tabel tunai  

Primary Key : id_transaksi_tunai 

Foreign Key : id_admin 

Foreign Key : id_pelanggan 

Fungsi  : Untuk menyimpan dan melihat data transaksi tunai  
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Tabel 3.5 Tabel Tunai 

Field Type Data Length Constraint 

id_transaksi_tunai varchar 10 primary key 

id_admin varchar 10 foreign key 

id_pelanggan varchar 10 foreign key 

bayar integer - - 

total_pembelian_tunai integer - - 

kembalian integer - - 

tanggal_transaksi_tunai datetime - - 

 

6. Tabel detil transaksi tunai 

Primary Key : id_detil_tunai 

Foreign Key : id_transaksi_tunai 

Foreign Key : id_merek 

Fungsi  : Untuk melihat data detil transaksi tunai 

Tabel 3.6 Tabel Detil Transaksi Tunai 

Field Type Data Length Constraint 

id_detil_tunai varchar 10 primary key 

id_transaksi_tunai varchar 10 foreign key 

id_merek varchar 10 foreign key 

kode_barang_tunai varchar 10 - 

jumlah_tunai integer - - 

sub_total_tunai integer - - 
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7. Tabel analisis kredit 

Primary Key : id_5C 

Foreign Key : id_Pelanggan 

Foreign Key : id_Poin 

Fungsi  : Untuk menyimpan dan melihat data analisis kredit  

Tabel 3.7 Tabel Analisis Kredit 

Field Type Data Length Constraint 

id_5C varchar 10 primary key 

id_pelanggan varchar 10 foreign key 

id_poin varchar 10 foreign key 

karakter varchar 20 - 

poin_karakter varchar 10 - 

kemampuan varchar 20 - 

poin_kemampuan varchar 10 - 

modal varchar 20 - 

poin_modal varchar 10 - 

jaminan varchar 30 - 

poin_jaminan varchar 10 - 

kondisi_ekonomi varchar 20 - 

poin_kondisi_ekonomi varchar 10 - 

total_poin varchar 10 - 

ket_kelayakan varchar 20 - 

 

8. Tabel poin 5C 

Primary Key : id_poin 

Foreign Key : id_admin 

Fungsi             : Untuk menyimpan dan melihat data poin 5C 
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Tabel 3.8 Tabel Poin 5C 

Field Type Data Length Constraint 

id_poin varchar 10 primary key 

id_admin varchar 10 foreign key 

bobot_karakter integer - - 

bobot_kemampuan integer - - 

bobot_modal integer - - 

bobot_jaminan integer - - 

bobot_kondisi_ekonomi integer - - 

tanggal_perubahan_poin datetime - - 

 

9. Tabel kredit 

Primary Key : id_transaksi_kredit 

Foreign Key : id_admin 

Foreign Key : id_5c 

Fungsi             : Untuk menyimpan dan melihat data transaksi kredit 

Tabel 3.9 Tabel Kredit 

Field Type Data Length Constraint 

id_transaksi_kredit varchar 10 primary key 

id_admin varchar 10 foreign key 

id_5c varchar 10 foreign key 

total_pembelian_kredit integer - - 

uang_muka integer - - 

sisa_bayar integer - - 

jatuh_tempo datetime - - 

sisa_waktu integer - - 

tanggal_transaksi_kredit datetime - - 
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10. Tabel detil transaksi kredit 

Primary Key : id_detil_kredit 

Foreign Key : id_transaksi_kredit 

Foreign Key : id_jenis_barang 

Fungsi            : Untuk melihat detail transaksi  kredit 

Tabel 3.10 Tabel Detil Transaksi Kredit 

Field Type Data Length Constraint 

id_detil_kredit varchar 10 primary key 

id_transaksi_kredit varchar 10 foreign key 

id_merek varchar 10 foreign key 

kode_barang_kredit varchar 10 - 

jumlah_kredit integer - - 

sub_total_kredit integer - - 

 

11. Tabel cicilan 

Primary Key : id_cicilan 

Foreign Key : - 

Fungsi             : Untuk menyimpan dan melihat data cicilan kredit 

Tabel 3.11 Tabel Cicilan 

Field Type Data Length Constraint 

id_cicilan varchar 10 primary key 

bayar_cicilan integer - - 

pembayaran_terakhir integer - - 

sisa_waktu_menyicil integer - - 

tanggal_bayar_terakhir datetime - - 
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12. Tabel history pembayaran cicilan 

Primary Key : id_pembayaran 

Foreign Key : id_transaksi_kredit 

Foreign Key : id_cicilan 

Fungsi             : Untuk melihat history pembayaran cicilan 

Tabel 3.12 Tabel History Pembayaran Cicilan 

Field Type Data Length Constraint 

id_pembayaran varchar 10 primary key 

id_transaksi_kredit varchar 10 foreign key 

id_cicilan varchar 10 foreign key 

telah_dibayar integer - - 

tanggal_pembayaran_cicilan datetime - - 

Status varchar 10 - 

  

8. Desain I/O 

Pada Rancang Bangun Aplikasi Analisis Kelayakan Pemberian Kredit 

Pada Sistem Informasi Penjualan di UD. Adi Jaya Makmur. Pembuatan desain I/O 

merupakan rancangan desain input dan output yang akan digunakan sebagai 

gambaran sistem. Adapun desain I/O yang ada sebagai berikut : 

 

A. Desain I/O Tampilan Login 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan login. Pada tampilan 

login berisi text box user name dan password yang harus diisi oleh calon 

pengguna dimana pengguna disini yaitu admin perusahaan. Adapun desain I/O 

dapat dilihat pada gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 Desain I/O Tampilan Login 

 

B. Desain I/O Tampilan Input Data Admin 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan input data admin. 

Pada tampilan input data admin ini berisi nama admin, user name, dan password 

yang nantinya digunakan oleh admin untuk login sebelum menggunakan aplikasi 

tersebut. Adapun desain I/O dapat dilihat pada gambar 3.12. 

  

Gambar 3.12 Desain I/O Tampilan Input Data Admin 
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C. Desain I/O Tampilan Input Data Pelanggan 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan input data pelanggan. 

Pada tampilan input data pelanggan ini berisi text box id pelanggan, nama 

pelanggan, alamat pelanggan dan no telp yang harus diisi oleh admin bagi calon 

pelanggan baru di perusahaan tersebut. Selain text box pada tampilan input data 

pelanggan juga terdapat data grid view untuk melihat daftar pelanggan yang telah 

dimasukkan. Adapun desain I/O dapat dilihat pada gambar 3.13. 

 
Gambar 3.13 Desain I/O Tampilan Input Data Pelanggan 

 

D. Desain I/O Tampilan Input Data Barang 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan input jenis barang. 

Pada tampilan input data pelanggan ini berisi text box id pelanggan, nama 

pelanggan, alamat pelanggan dan no telp yang harus diisi oleh admin bagi calon 

pelanggan baru di perusahaan tersebut. Selain text box pada tampilan input data 

pelanggan juga terdapat data grid view untuk melihat daftar pelanggan yang telah 

dimasukkan. Adapun desain I/O dapat dilihat pada gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Desain I/O Tampilan Input Data Barang 

 

E. Desain I/O Tampilan Transaksi Tunai 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan transaksi tunai. Pada 

tampilan transaksi tunai ini berisi jenis barang yang dibeli oleh pelanggan beserta 

jumlah barang yang dibeli. Selain itu pada tampilan transaksi tunai ini juga 

terdapat berapa total bayar yang dikenakan kepada pelanggan beserta total 

kembalian jika uang bayar pelanggan lebih banyak dari total bayar. Adapun 

desain I/O dapat dilihat pada gambar 3.15. 

 

Gambar 3.15 Desain I/O Tampilan Transaksi Tunai 
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F. Desain I/O Tampilan Analisis Kredit 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan analisis kredit. Pada 

tampilan analisis ini digunakan oleh admin dalam memberi penilaian atau 

menganalisa kelayakan pemberian kredit kepada calon pelanggan dengan 

menggunakan metode 5C yaitu penilaian karakter calon pelanggan, kemampuan 

calon pelanggan, modal, jaminan yang diberikan calon pelanggan kepada 

perusahaan, dan kondisi ekonomi calon pelanggan. Adapun desain I/O dapat 

dilihat pada gambar 3.16. 

 

Gambar 3.16 Desain I/O Tampilan Analisis Kredit 

  

G. Desain I/O Tampilan Transaksi Kredit 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan transaksi kredit. Pada 

tampilan transaksi kredit ini berisi jenis barang yang dibeli oleh pelanggan beserta 

jumlah barang yang dibeli. Selain itu pada tampilan transaksi kredit ini juga 

terdapat berapa total bayar yang dikenakan kepada pelanggan beserta jangka 
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waktu pembayaran yang diberikan perusahaan kepada pelanggan. Adapun desain 

I/O dapat dilihat pada gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17 Desain I/O Tampilan Transaksi Kredit 

 

H. Desain I/O Tampilan Pembayaran Kredit  

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan pembayaran kredit. 

Pada tampilan pembayaran kredit ini berisi data-data pelanggan yang melakukan 

transaksi pembayaran kredit, berisi history pembayaran cicilan kredit pelanggan. 

Adapun desain I/O dapat dilihat pada gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18 Desain I/O Tampilan Pembayaran Kredit 
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I. Desain I/O Tampilan Laporan Transaksi Tunai 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan laporan transaksi 

tunai. Pada tampilan laporan transaksi tunai ini berisi grafik pendapatan 

perusahaan dengan sistem pembayaran secara tunai. Selain grafik pendapatan 

perusahaan pada tampilan laporan transaksi tunai tersebut juga dapat membantu 

perusahaan mengetahui history tiap pelanggan yang telah melakukan transaksi 

pembayaran tunai di perusahaan tersebut. Adapun desain I/O dapat dilihat pada 

gambar 3.19. 

 

Gambar 3.19 Desain I/O Tampilan Laporan Transaksi Tunai 

 

J. Desain I/O Tampilan Laporan Transaksi Kredit 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan laporan transaksi 

kredit. Pada tampilan laporan transaksi kredit ini berisi grafik pendapatan 

perusahaan dengan sistem pembayaran secara kredit. Selain grafik pendapatan 

perusahaan pada tampilan laporan transaksi kredit tersebut juga dapat membantu 

perusahaan mengetahui history tiap pelanggan yang telah melakukan transaksi 
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pembayaran kredit di perusahaan tersebut.Adapun desain I/O dapat dilihat pada 

gambar 3.20. 

 

Gambar 3.20 Desain I/O Tampilan Laporan Transaksi Kredit 

 

K. Desain I/O Tampilan Kredit Terlunasi 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan kredit terlunasi. Pada 

tampilan kredit terlunasi ini berisi informasi bagi admin untuk mengetahui daftar 

pelanggan yang telah melunasi tanggungan pembayaran kredit. Adapun desain I/O 

dapat dilihat pada gambar 3.21. 

 

Gambar 3.21 Desain I/O Tampilan Kredit Terlunasi 
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L. Desain I/O Tampilan Halaman Utama 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan halaman utama. Pada 

tampilan halaman utama ini berisi menu-menu yang digunakan oleh admin dalam 

menjalankan proses bisnis perusahaan terutama penjualan dengan sistem 

pembayaran tunai dan kredit, serta analisis kelayak pemberian kredit pada calon 

pelanggan yang melakukan transaksi pembelian barang dengan sistem 

pembayaran kredit. Adapun desain I/O dapat dilihat pada gambar 3.22. 

 

Gambar 3.22 Desain I/O Tampilan Halaman Utama 

 

M. Desain I/O Tampilan Struk Pembelian Tunai 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan struk pembelian 

tunai. Tampilan struk pembelian tunai tersebut dicetak sebanyak dua kali oleh 

admin yang nantinya disimpan dan diserahkan kepada pelanggan pada saat 

melakukan transaksi pembayaran tunai. Adapun desain I/O dapat dilihat pada 

gambar 3.23. 
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Gambar 3.23 Desain I/O Tampilan Struk Pembelian Tunai 

 

N. Desain I/O Tampilan Struk Pembelian Kredit 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan struk pembelian 

kredit. Tampilan struk pembelian kredit tersebut dicetak sebanyak dua kali oleh 

admin yang nantinya disimpan dan diserahkan kepada pelanggan pada saat 

melakukan transaksi pembayaran kredit. Adapun desain I/O dapat dilihat pada 

gambar 3.24. 

 

Gambar 3.24 Desain I/O Tampilan Struk Pembelian Kredit 
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O. Desain I/O Tampilan Struk Pembayaran Kredit 

Rancangan desain I/O berikut merupakan tampilan struk pembayaran 

kredit. Tampilan struk pembayaran kredit tersebut berisi informasi cicilan 

pembayaran pelanggan serta batas akhir pembayaran pelanggan. Adapun desain 

I/O dapat dilihat pada gambar 3.25. 

 

Gambar 3.25 Desain I/O Tampilan Struk Pembayaran Kredit 
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BAB IV   

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM 

 

4.1 Implementasi   

Implementasi program merupakan implementasi dari hasi analisis dan 

desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. Dengan adanya implementasi ini, 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam melakukan analisis kebutuhan, 

sehingga proses bisnis perusahaan nantinya dapat berjalan dengan baik. Sebelum 

melakukan implementasi, pengguna harus mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan 

dari program yang akan diimplementasikan. 

Aplikasi Analisis Kelayakan Pemberian Kredit Pada Sistem Informasi 

Penjualan ini dibuat dan akan dijalankan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Penjelasan berikut ini difokuskan pada fungsi-fungsi utama aplikasi sesuai dengan 

yang telah dispesifikasikan. Namun sebelumnya akan dijelaskan form yang 

digunakan oleh pengguna. Adapun form tersebut adalah sebagai berikut: 

 

4.1.1 Tampilan Login Admin 

Tampilan login admin merupakan tampilan yang berguna untuk 

membawa admin masuk kehalaman utama admin. Didalam tampilan login, admin 

harus mengisikan data username dan password, tetapi sebelumnya admin harus 

terdaftar terlebih dahulu. seperti terlihat pada gambar 4.1 dan gambar 4.2.  

 

Gambar 4.1 Tampilan Login Admin 
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Gambar 4.2 Tampilan Penambahan Admin 

 

4.1.2 Tampilan Mengelola Data Pelanggan 

Tampilan form master data pelanggan berguna untuk admin dalam 

melihat, menambah, mengubah, maupun menghapus data pelanggan. Dari form 

data pelanggan menghasilkan sebuah informasi bagi admin mengenai data-data 

pelanggan yaitu id pelanggan, nama, alamat, serta nomor telfon pelanggan, seperti 

terlihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Tampilan Data Pelanggan 

 

4.1.3 Tampilan Mengelola Data Barang 

Tampilan form master jenis barang berguna untuk admin dalam melihat, 

menambah, mengubah, maupun menghapus data barang. Dari form data barang 
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menghasilkan sebuah informasi bagi admin mengenai id barang, nama barang, 

serta satuan, seperti terlihat pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Tampilan Mengelola Data Barang 

 

4.1.4 Tampilan Transaksi Tunai 

Tampilan form transaksi tunai berguna untuk admin dalam melakukan 

transaksi dengan pelanggan yang menggunakan pembayaran secara tunai. Form 

transaksi tunai ini berisi informasi-informasi tentang jenis barang yang dibeli oleh 

pelanggan, nama barang, jumlah barang, harga barang.  

Pada form transaksi tunai juga terdapat total pembayaran yang harus 

dibayar oleh pelanggan, serta berapa kembalian yang harus diserahkan kepada 

pelanggan oleh admin jika uang pembayaran pelanggan lebih dari total 

pembayaran, seperti terlihat pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Tampilan Transaksi Tunai 

 

4.1.5 Tampilan Transaksi Kredit 

Tampilan form transaksi kredit merupakan tampilan form yang 

dipergunakan admin dalam melakukan transaksi dengan pelanggan yang 

menggunakan pembayaran secara kredit. Form transaksi kredit ini berisi 

informasi-informasi tentang jenis barang, nama barang, jumlah barang, harga 

barang yang akan dikredit oleh pelanggan. Form transaksi kredit juga terdapat 

kolom yang memberikan informasi berapa lama waktu yang diberikan kepada 

pelanggan untuk melunasi kewajiban-kewajiban pembayaran, seperti terlihat pada 

gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Tampilan Transaksi Kredit 

 

4.1.6 Tampilan Analisis Kredit 

Tampilan form analisis kredit merupakan tampilan form yang digunakan 

oleh admin sebelum menggunakan form transaksi kredit. Form analisis kredit 

merupakan form yang digunakan untuk menentukan dan memberikan penilaian 

apakah pelanggan tersebut layak melakukan transaksi kredit apa tidak.  

Di dalam form analisis kredit terdapat id pelanggan dan nama pelanggan. 

Selain id pelanggan dan nama pelanggan, di dalam form analisis kredit terdapat 

kolom yang menjadi penilaian admin terhadap pelanggan. Yaitu kolom karakter 

pelanggan, kemampuan pelangan dalam melunasi kewajiban-kewajiban, modal 

yang dimiliki pelanggan, jaminan yang diberikan pelangan, serta kondisi ekonomi 

mendatang yang dimiliki oleh pelanggan.  

Form analisis pemberian kredit juga menghasilkan informasi dari hasil 

penilaian kepada pelanggan yang akan melakukan transaksi kredit, serta informasi 

history transaksi yang sebelumnya sudah dilakukan oleh pelanggan sebagai salah 
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satu bantuan bagi adamin dalam memberikan penilaian, seperti terlihat pada 

gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Analisis Kredit 

 

4.1.7 Tampilan Poin 5C 

Tampilan form poin 5c merupakan tampilan form yang digunakan admin 

untuk merubah poin penilaian 5c yang nantinya digunakan untuk analisis 

kelayakan pemberian kredit. Seperti terlihat pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Tampilan Poin 5C 
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4.1.8 Tampilan Pembayaran Kredit  

Tampilan form pembayaran kredit merupakan tampilan form yang 

dipergunakan admin dalam melakukan transaksi dengan pelanggan yang 

melakukan pembayaran kredit. Form pembayaran kredit ini berisi informasi-

informasi tentang daftar pelanggan yang melakukan transaksi kredit, batas akhir 

pembayaran pelanggan, banyaknya cicilan yang sudah dibayar oleh pelanggan, 

serta berapa banyak kewajiban yang harus dan belum dilunasi oleh pelanggan, 

seperti terlihat pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Tampilan Pembayaran Kredit 

 

4.1.9 Tampilan Daftar Umur Piutang 

Tampilan form daftar umur piutang merupakan tampilan form yang 

digunakan admin untuk melihat daftar umur piutang pelanggan. Seperti terlihat 

pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Tampilan Daftar Umur Piutang 

 

4.1.10  Tampilan Laporan Tunai 

Tampilan form laporan tunai merupakan tampilan form yang digunakan 

admin untuk melihat pendapatan perusahaan. Form laporan tunai ini juga berisi 

informasi-informasi tentang total pendapatan perusahaan dan transaksi-transaksi 

yang terjadi pada saat itu seperti data pelanggan, total pembelian pelanggan, serta 

tanggal transaksi, seperti terlihat pada gambar 4.11.  

 

Gambar 4.11 Tampilan Laporan Tunai 
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4.1.11 Tampilan Laporan Kredit 

Sama halnya dengan tampilan form laporan tunai. Tampilan form laporan 

kredit merupakan tampilan form yang digunakan admin untuk melihat pendapatan 

perusahaan. Form laporan tunai ini juga berisi informasi-informasi tentang total 

pendapatan perusahaan dan transaksi-transaksi yang terjadi pada saat itu seperti 

data pelanggan, total pembelian pelanggan, serta tanggal transaksi, seperti terlihat 

pada gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Tampilan Laporan Kredit 

 

4.1.12 Tampilan Kredit Terlunasi 

Tampilan kredit terlunasi merupakan tampilan informasi pelanggan yang 

telah melunasi tagihan-tagihan kepada perusahaan. Informasi yang dihasilkan 
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yaitu berupa id transaksi, id pelanggan, nama pelanggan, total pembelian, status 

lunas, serta tanggal lunas, seperti terlihat pada gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Kredit Terlunasi 

 

4.1.13 Tampilan Halaman Utama 

Tampilan halaman utama merupakan tampilan dari aplikasi yang berisi 

menu-menu yang digunakan oleh admin seperti pilih jenis transaksi, input jenis 

barang, data pelanggan, pembayaran kredit, laporan, serta kredit terlunasi. 

Halaman utama juga berisi informasi transaksi-transaksi pelanggan baik 

transaksi secara tunai maupun transaksi secara kredit, seperti terlihat pada gambar 

4.14. 

 

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Utama 
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4.1.14 Tampilan Struk Penjualan Tunai 

Tampilan struk penjualan tunai merupakan tampilan informasi dari 

transaksi penjualan yang dilakukan pelanggan. Di dalam struk penjualan tunai 

terdapat beberapa informasi seperti: barang apa saja yang dibeli oleh pelanggan, 

jumlah barang, harga barang, total harga yang dibeli, serta tanggal transaksi, 

seperti terlihat pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Tampilan Struk Penjualan Tunai 

 

4.1.15  Tampilan Struk Penjualan Kredit 

Seperti halnya tampilan struk penjualan tunai, tampilan struk penjualan 

kredit juga merupakan tampilan informasi dari transaksi penjualan yang dilakukan 

pelanggan. Di dalam struk penjualan kredit terdapat beberapa informasi seperti: 
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barang apa saja yang dibeli oleh pelanggan, jumlah barang, harga barang, total 

harga yang dibeli, tanggal transaksi, serta batas akhir pembayaran pelanggan, 

seperti terlihat pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Tampilan Struk Penjualan Kredit 

 

4.1.16  Tampilan Struk Pembayaran Kredit 

Tampilan struk pembayaran kredit merupakan tampilan informasi dari 

transaksi pembayaran kredit yang ditujukan untuk admin maupun pelanggan. Di 

dalam struk pembayaran kredit terdapat total pembelian pelanggan, serta tanggal 

pembayaran cicilan beserta banyaknya nominal yang dibayar pelanggan, seperti 

terlihat pada gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Tampilan Struk Pembayaran Cicilan Kredit 

 

4.2 Evaluasi Sistem  

 Evaluasi adalah proses penilaian. Dalam perusahaan, evaluasi dapat 

diartikan sebagai proses pengukuran akan efektifitas strategi yang digunakan 

dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Dengan adanya evaluasi ini, 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya 

dengan bantuan sistem yang telah dibuat tersebut. Adapun evaluasi dari rancang 

bangun aplikasi analisis kelayakan pemberian kredit pada sistem informasi 

penjualan di UD. Adi Jaya Makmur tersebut adalah sebagai berikut: 

Pada proses transaksi penjualan dengan sistem pembayaran secara kredit 

yang sebelumnya terjadi di UD. Adi Jaya Makmur. Untuk membantu mengetahui 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pengukuran
http://id.wikipedia.org/wiki/Strategi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tujuan&action=edit&redlink=1
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pelanggan yang telah jatuh tempo dan melakukan penagihan, perusahaan masih 

menggunakan struk pembelian dari pelanggan sebagai acuan untuk melakukan 

penagihan dan mengetahui batas akhir pembayaran pelanggan. Hal ini 

menyebabkan banyak piutang yang tak tertagih. Berikut contoh struk pembelian 

dengan sistem pembayaran kredit pada UD. Adi Jaya Makmur: 

 

Gambar 4.18 Tampilan Struk Pembayaran Kredit 

 

Gambar 4.19 Tampilan Struk Pembayaran Kredit 
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 Gambar 4.20 Tampilan Struk Pembayaran Kredit 

Dengan adanya sistem yang baru yaitu rancang bangun aplikasi analisis 

kelayakan pemberian kredit pada sistem informasi penjualan di UD. Adi Jaya 

Makmur ini dapat membantu perusahaan untuk mengetahui batas akhir 

pembayaran pelanggan, sehingga dapat memudahkan perusahaan dalam 

melakukan penagihan pembayaran kepada pelanggan, berikut tampilan sistem 

yang membantu perusahaan dalam mengetahui batas akhir pembayaran 

pelanggan: 

 

Gambar 4.21 Tampilan Batas Akhir Pembayaran Pelanggan 
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Selain tampilan batas akhir pembayaran, untuk membantu perusahaan 

agar tidak terjadi lagi banyaknya pitang yang tak tertagih. Sistem juga 

memberikan analisis kelayakan pemberian kredit kepada calon pelanggan. Berikut 

tampilan analisis kelayakan pemberian kredit pada calon pelanggan: 

 

Gambar 4.22 Tampilan Analisis Kelayakan Pemberian Kredit 

Aplikasi yang dibuat juga membantu perusahaan mengantisipasi agar 

tidak ada pelanggan yang curang atau nakal. Pelanggan yang masih mempunyai 

tanggungan pembayaran pelanggan tersebut tidak bisa melakukan transaksi 

apapun baik transaksi pembayaran tunai maupun kredit. Berikut tampilan sistem 

yang telah dibuat jika ada pelanggan yang mempunyai tanggungan pembayaran 

tapi akan melakukan transaksi baru: 
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Gambar 4.23 Tampilan Pelanggan Yang Masih Mempunyai Tanggungan 

Selain evaluasi diatas untuk mendapatkan sistem yang sesuai dengan apa 

yang akan dicapai maka dilakukan beberapa uji coba. Uji coba yang akan 

dilakukan yaitu dengan menggunakan black box testing yang meliputi pengujian 

terhadap fitur dasar aplikasi dan uji coba validasi pengguna terhadap pemakaian 

aplikasi. Uji coba yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

 

FORM TESTING HASIL 

login dimasukkan 

username dan 

password 

yang benar  

 

login dimasukkan 

username dan 

password 

yang salah 
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FORM TESTING HASIL 

admin memasukkan 

data admin 

baru 

 

 

pelanggan memasukkan 

data 

pelanggan 

baru 

 

 

barang memasukkan 

data barang 

baru  
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FORM TESTING HASIL 

barang memasukkan 

data jenis 
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barang merubah data 
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data barang 

 

transaksi 
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FORM TESTING HASIL 
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FORM TESTING HASIL 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari Rancang Bangun Aplikasi Analisis 

Kelayakan Pemberian Kredit Pada Sistem Informasi Penjualan di UD. Adi Jaya 

Makmur adalah bahwa aplikasi yang dihasilkan dapat membantu perusahaan 

dalam hal: 

1. Dapat memberikan informasi kebijakan pemberian kredit sebagai bahan 

keputusan kelayakan kredit. 

2. Dapat membuat sistem penjualan yang dapat memberikan informasi piutang 

pelanggan. 

3. Dapat membuat sistem penjualan yang dapat menghasilkan laporan keuangan 

pendapatan perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan aplikasi yang sudah dibuat, saran yang dapat disampaikan 

oleh penulis untuk pengembangan sistem informasi penjualan di UD. Adi Jaya 

Makmur adalah: 

1. Aplikasi dapat dikembangkan dengan menambahkan sistem persediaan 

barang (Inventory) dan back order (retur) serta menambahkan sistem akutansi 

sesuai dengan kebutuhan. 

2.  Sistem yang telah ada pada saat ini dapat dikembangkan dengan sistem client 

server, sehingga setiap bagian pada perusahaan dapat saling terhubung 

dengan server sesuai dengan hak akses masing-masing. 
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